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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Ethical Leadership
dan Komunikasi Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Sruweng.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu mengambil sampel secara
keseluruhan atau semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Responden pada penelitian ini
ada guru dan staff karyawanyang berjumlah 34 orang. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dan statistic dilakukan uji validitas, ujia reliabilitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji normalitas, analisis regresi linear berganda, uji parsial, uji simultan, dan
koefisien determinasi. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS 25 for windows. Pengujian
dalam uji t menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng. Ethical Leadership berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng. Komunikasi organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng. Pengujian dalam uji f menunjukan bahwa
lingkungan kerja non fisik, ethical leadership, dan komunikasi organisasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan di SMP Negeri 2 Sruweng.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Ethical Leadership, Komunikasi Organisasi, Kepuasan

Kerja Guru dan Karyawan

Abstract

This study aims to determine the effect of the non-physical work environment, ethical leadership and
organizational communication on the job satisfaction of teachers and employees of SMP Negeri 2
Sruweng. The sampling technique used is a saturated sample, which is taking a sample as a whole or
all members of the population are used as samples. Respondents in this study were teachers and staff
employees, amounting to 34 people. This study uses descriptive and statistical analysis methods to
test validity, reliability test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, normality test, multiple
linear regression analysis, partial test, simultaneous test, and coefficient of determination. Data
management tools using SPSS 25 for widows. The test in the t test shows that the non-physical work
environment affects the job satisfaction of teachers and employees of SMP Negeri 2 Sruweng. Ethical
Leadership affects the job satisfaction of teachers and employees of SMP Negeri 2 Sruweng.
Organizational communication does not affect the job satisfaction of teachers and employees of SMP
Negeri 2 Sruweng. The test in the f test shows that the non-physical work environment, ethical
leadership, and organizational communication together affect the job satisfaction of teachers and
employees at SMP Negeri 2 Sruweng.

Keywords: Non-Physical Work Environment, Ethical Leadership, Organizational Communication,

Teacher and Employee Job Satisfaction
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peranan
penting dalam suatu organisasi sebagai pelaku
aktif dalam setiap aktivitas yang dilakukan
organisasi. Organisasi membutuhkan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi.
Tujuan organisasi dapat tercapai apabila
memiliki sumber daya manusia yang baik,
karena memiliki peran dominan dalam kegiatan
operasional seperti merencanakan,
mengkoordinasi, mengatur, menjalankan, dan
mengawasi jalannya organisasi. Seperti halnya
pada organisasi institusi pendidikan sumber daya
manusia menjadi penentu berkembangnya
organisasi  dalam  mewujudkan  proses
pendidikan yang berkualitas.

Lembaga pendidikan saat ini memiliki
peranan dalam membangun generasi bangsa
yang lebih baik . Keberhasilan yang dicapai
organisasi dalam bidang pendidikan tentu saja
didukung oleh beberapa aspek, salah satunya
adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia yang memiliki keunggulan dalam
kualitas dan skill yang dibutuhkan sesuai dengan
penempatan kerja. Karena penempatan kerja
yang sesuai dengan skill maka akan memilki
kemampuan lebih dalam memahami tugas-tugas
dalam pekerjaannya. Seseorang guru maupun
karyawan akan memberikan kemampuan
terbaiknya apabila dalam bekerja ia merasakan
kenyaman, perasaan senang dan kepuasan
terhadap pekerjaan yang dilakukan.

Mewujudkan sebuah organisasi dalam
tercapainya tujuannya maka diperlukan sumber
daya manusia yang memiliki kepuasan dalam diri
seseorang. Menurut Gibson (2000) dalam
Wibowo (2010) mengemukakan bahwa kepuasan
kerja adalah sikap seorang pekerja terhadap
pekerjaan yang mereka lakukan, hasil tersebut
berupa presepsi tentang pekerjaan mereka.
Kepuasan memiliki pengaruh penting dalam
organisasi, karena seseorang yang bekerja dalam
sebuah organisasi memiliki penilaian terhadap
berat ringannya pekerjaan yang dilakukan,
suasana dan lingkungan, fasilitas penunjang, dan
sikap pimpinan terhadap bawahan. Kepuasan
kerja akan mendorong guru dan karyawan dalam
bekerja yang lebih giat dengan penuh semangat

untuk membantu mencapai tujuan organisasi.
Kepuasan kerja yang rendah akan menyebabkan
karyawan bosan dengan tugas-tugasnya sehingga
banyak kendala dalam penyelsaian tugas
menjadikan buruknya prestasi kerja.

Menurut Handoko (2008) kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
dimana para karyawan memandang pekerjaan
mereka. Menurut Firmansyah (2008) kepuasan
kerja merupakan faktor yang harus diperhatikan
oleh pihak sekolah sebagai upaya memelihara
tingkat Kkinerja guru dan karyawan yang
diinginkan.  Kepuasaan kerja  merupakan
pernyataan emosional yang positif atau
menyenangkan dan tidak menyenangkan sebagai
akibat dari apresiasi terhadap pekerjaan dan
pengalaman kerja tertentu. Seseorang akan
bersikap sesuai dengan apa yang dirasakan
berdasarkan pekerjaannya dalam lingkungan
organisasi. Kepuasan kerja menjadi hal penting
dalam sebuah organisasi karena guru dan
karyawan yang puas dalam bekerja maka kinerja
yang diberikan akan semakin meningkat, adanya
peningkatan kinerja maka organisasi tersebut
akan memiliki sumber daya manusia dengan
Kinerja yang tinggi.

Lembaga pendidikan SMP Negeri 2
Sruweng yang merupakan Sekolah Menengah
Pertama Negeri yang berdiri sejak tahun 2003.
SMP Negeri 2 Sruweng beralamat di JI.
Kademangan 41, Karangjambu, Kecamatan
Sruweng, Kabupaten Kebumen. Jumlah guru
dan karyawan di SMP Negeri 2 Sruweng tahun
ajaran 2020/2021 sebanyak 34 orang yang terdiri
dari 21 orang guru tetap atau Pegawai Negeri
Sipil (PNS), 6 orang Guru Tidak Tetap (GTT), 7
orang staff karyawan. SMP Negeri 2 Sruweng
termasuk sekolah yang sudah memiliki
akreditasi A. Dengan akreditasi sekolah yang
sudah mencapai kriteria A maka sekolah tersebut
telah sesuai dengan standar mutu yang telah
ditetapkan serta dapat memberikan jaminan
mutu layanan pendidikan yang baik kepada
peserta didiknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, guru dan karyawan pada SMP
Negeri 2 Sruweng, dapat dikatakan bahwa
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sumber daya manusia pada SMP Negeri 2
Sruweng memiliki tingkat kepuasan kerja yang
tinggi, terbukti dengan hasil wawancara guru
dan karyawan yang mengatakan guru dan

karyawan merasa puas dengan gaji yang
diberikan sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan. Selajutnya, guru dan karyawan

merasa puas dengan pekerjaan yang diberikan
karena sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Guru dan karyawan merasa puas dengan fasilitas
yang disediakan pihak sekolah dalam menunjang
pekerjaan yang dilakukan. Guru dan karyawan
merasa puas terhadap keharmonisan hubungan
antar rekan kerja dalam memberikan bantuan
apabila guru atau karyawan tidak dapat hadir
maka dapat digantikan oleh guru dan karyawan
yang sedang piket. Kemudian adanya rasa puas
terhadap rekan kerja yang mampu memberikan
saran tentang pekerjaan yang dilakukan dan
mereka memberikan dukungan dengan apabila
ada guru dan karyawan yang belum dapat
menyelsaikan tugasnya. Selain itu, adanya rasa
puas terhadap situasi dan lingkungan kerja yang
sangat menjunjung sikap kekeluargaan antara
kepala sekolah, guru dan karyawan. Guru dan
karyawan merasa puas dengan adanya kepala
sekolah yang mampu memberikan contoh yang
baik kepada bawahannya seperti memberikan
arahan tentang pekerjaan guru dan karyawan,
memberikan saran dan solusi apabila ada
kesulitan dalam penyelsaian pekerjaan. Semakin
tinggi kepuasan kerja guru dan karyawan, maka
semakin  meningkatnya semangat kerja.
Sebaliknya, jika semakin rendahnya kepuasan
kerja guru dan karyawan, maka semangat kerja
akan menurun. Berdasarkan fenomena yang
terjadi, peneliti memiliki hipotesis bahwa tingkat
kepuasan kerja yang tinggi pada guru dan
karyawan di SMP Negeri 2 Sruweng,
dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja non
fisik, ethical leadership dan komunikasi
organisasi.

Menurut Wursanto (2009) lingkungan
kerja non fisik yaitu hal yang menyangkut segi
psikis dari orang yang menjadi bagian dari
lingkungan kerja organisasi. Lingkungan kerja
non fisik semua keadaan terjadi dalam organisasi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik

hubungan dengan atasan, maupun hubungan
sesama rekan kerja, ataupun hungan dengan
bawahan (Sedarmayanti,2009). Lingkungan
kerja non fisik merupakan perasaan emosional
yang dirasakan terhadap suasana lingkungan
kerja organisasi, jika susana lingkungan kerja
yang nyaman, aman dan menyenangkan akan
menimbulkan semangat kerja, hal ini akan
membuat rasa puas guru dan karyawan sehingga
dapat menyelsaikan tugasnya dengan baik.

Hasil wawancara dengan guru SMP
Negeri 2 Sruweng berkaitan dengan lingkungan
kerja non fisik yaitu adanya hubungan yang baik
antara guru, karyawan dan atasan dibuktikan
dengan sikap saling membantu apabila ada guru
dan karyawan yang tidak bisa hadir dan kesulitan
dalam penyelsaian tugas, adanya suasana
kekeluargaan antara semua guru dan karyawan,
serta guru dan karyawan mendapatkan perlakuan
baik dari rekan kerja maupun atasan dibuktikan
dengan sikap saling menghargai dan
menghormati antar rekan kerja, kemudian guru
dan karyawan memiliki rasa aman dari berbagai
ancaman di tempat kerja. Hasil penelitian yang
dilakukan Munawir (2017) menemukan bahwa
lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa
lingkungan kerja non fisik merupakan faktor
yang penting dalam terciptanya organisasi yang
baik. Semakin baik lingkungan kerja non fisik,
maka akan menciptakan rasa menyenangkan
dalam melakukan pekerjaan dan rasa puas pada
guru dan karyawan. Dengan kata lain, semakin
meningkat lingkungan kerja non fisik maka akan
menimbulkan peningkatan kepuasan kerja.
Sebaliknya, jika semakin menurun lingkungan
kerja non fisik maka akan menimbulkan
penurunan kepuasan kerja.

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi
kepuasan kerja di SMP Negeri 2 Sruweng adalah
ethical leadership atau kepemimpinan etis.
Menurut Rukmana (2007) ethical leadership
atau kepemimpinan etis adalah kemampuan dan
kesiapan seseorang untuk mempengaruhi dan
menuntun seseorang atau sekelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama dengan
menekankan pentingnya nilai-nilai  moral.
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Pemimpin yang memiliki kepribadian etis
merupakan harapan bagi semua guru dan
karyawan dalam sebuah organisasi. Pemimpin
yang etis dalam sebuah organisasi membuat guru
dan karyawan memiliki semangat dan motivasi
untuk  bekerja dengan baik, sehingga
menumbuhkan kepuasan kerja yang membuat
guru dan karyawan berusaha memberikan yang
terbaik dalam menyelsaikan pekerjaannya.

Hasil wawancara dengan guru dan
karyawan SMP Negeri 2 Sruweng berkaitan
dengan ethical leadership atau kepemimpinan
etis yaitu terdapat fenomena bahwa kepala
sekolah memiliki sikap peduli dan perhatian
terhadap  bawahannya, kepala  sekolah
memberikan arahan atau bimbingan kepada guru
dan karyawan dalam melakukan tugasnya,
kepala sekolah memberikan contoh untuk
melakukan hal-hal yang benar sesuai aturan,
kepala sekolah melakukan proses tatap muka
langsung dan berdialog dengan para guru dan
karyawan dalam memecahkan masalah agar
mendapat jalan tengah, dan kepala sekolah
menyadari apabila terjadi kesalahan dan akan
memperbaikinya. Hasil penelitian Sumarjaya
dan Supartha (2017) menemukan bahwa ethical
leadership atau kepemimpinan etis mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan Kkerja. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukan bahwa ethical leadership atau
kepemimpinan etis merupakan faktor penting
dalam mewujudkan organisasi yang baik.
Semakin baik dan etis kemampuan pemimpin,
maka kepuasan kerja guru dan karyawan
semakin meningkat. Sebaliknya,  jika
kemampuan pemimpin kurang baik dan etis
dalam memimpin maka kepuasan kerja guru dan
karyawan akan menurun.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi
kepuasan kerja di SMP Negeri 2 Sruweng adalah
komunikasi organisasi. Menurut George dan
Jones (2012) dalam  Mutagijn  (2015)
mengemukakan bahwa komunikasi adalah
penyampaian informasi baik dari satu orang ke
orang lain atau dua orang lebih baik secara
individu maupun kelompok untuk mencapai
tujuan atau pemahaman yang sama. Menurut
Pace dan Faules (2006) mengemukakan bahwa

komunikasi organisasi merupakan penafsiran

pesan diantara unit-unit komunikasi yang
merupakan bagian dari suatu organisasi
tertentu.Komunikasi  dapat terjadi  dalam

organisasi dengan berbagai unit atau bidang
yang berbeda kemudian terjadi pertukaran
informasi baik dari individu maupun satuan
kelompok. Seseorang dalam sebuah organisasi
jika menjalin hubungan komunikasi yang baik
dengan rekan kerja maka dapat meningkatkan
semangat kerja pada diri individu untuk lebih
baik dalam melaksanakan tugas dalam
organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
dan karyawan tentang komunikasi organisasi
yaitu adanya fenomena komunikasi yang terjadi
antar guru, karyawan dan kepala sekolah SMP
Negeri 2 Sruweng berjalan dengan baik dan
adanya keterbukaan dalam komunikasi, guru dan
karyawan melakukan pelaporan tugas-tugas
yang sudah dilaksanakan kepada kepala sekolah,
adanya rapat rutin setiap awal minggu atau hari
senin untuk mengevaluasi pekerjaan setiap
minggunya, guru dan karyawan diberikan
kebebasan dalam berpendapat tentang saran dan
ide untuk kemajuan sekolah, selajutnya guru dan
karyawan boleh menyampaikan keluhan yang
dirasakan baik tentang lingkungan maupun
pekerjaannya kemudian kepala sekolah dibantu
bawahannya mencari solusi terbaik. Hasil
penelitian Safari (2019) menemukan bahwa
komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil
penelitian  tersebut  bahwa  komunikasi
merupakan faktor penting dalam terciptanya
organisasi yang lebih baik. Semakin baik
komunikasi dalam organisasi, maka kepuasan
kerja guru dan karyawan semakin meningkat.
Sebaliknya, jika komunikasi yang terjalin dalam
organisasi kurang baik maka kepuasan kerja
guru dan karyawan akan menurun.

Berdasarkan penjelasan fenomena pada
latar belakang masalah, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Non Fisik, Ethical
Leadership dan Komunikasi Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja ( Studi Pada Guru
dan Karyawan SMP Negeri 2 Sruweng)”.
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RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah
lingkungan kerja non fisik, ethical leadership
dan komunikasi organisasi terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng

Kebumen sehingga masalah dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1. Apakah lingkungan kerja non fisik
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen?

2. Apakah ethical leadership berpengaruh
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan
SMP Negeri 2 Sruweng Kebumen?

3. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja guru da karyawan
SMP Negeri 2 Sruweng Kebumen?

4. Apakah lingkungan kerja non fisik, ethical
leadership dan komunikasi organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen?

KAJIAN TEORI
Kepuasan Kerja

Menurut Robins (1999) dalam Ishartadi (
2019) menyatakan job satisfaction atau
kepuasan kerja diidentikan dengan hal-hal yang
bersifat individual. Oleh karena itu, tingkat
kepuasan setiap orang berbeda-beda dan hal ini
terjadi apabila beberapa faktor terpenuhi, yaitu
kebutuhan individu serta kaitannya dengan
derajat kesukaan dan ketidaksukaan pekerja.

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan mereka..

Sutrisno  (2009) menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan
terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan
situasi kerja, kerja sama antar karyawan,
imbalan yang diterima dalam kerja, hal-hal yang
menyangkut faktor fisik dan psikologis.

Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Wursanto (2009) menyatakan
bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan hal

yang berhubungan dengan psikologs seseorang
terhadap lingkungan kerja dalam organisasi.
Lingkungan kerja non fisik yaitu semua keadaan
yang berkaitan dengan hubungan kerja dalam
organisasi, baik hubungan dengan atasan, rekan
kerja maupun bawahan.

Menurut Sedarmayanti (2009)
menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang berkaitan dengan
hubungan kerja dalam organisasi, baik hubungan
dengan atasan, rekan kerja maupun bawahan.
Lingkungan kerja non fisik dapat ditangkap oleh
karyawan melalui perasaan emosional yang
sesuai dengan kondisi lingkungan dalam
organisasi tempat mereka bekerja.

Ethical Leadership

Menurut Wirawan (2013) menyatakan
bahwa ethical leadership atau kepemimpian etis
merupakan kepemimpinan yang mendukung
perilaku normatif melalui tindakan, hubungan
dan pemberian contoh kepada bawahannya

melalui komunikasi, penguatan dan
pengambilan keputusan.
Menurut Rukmana (2007) Ethical

leadership atau kepemimpinan etis adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi
seseorang atau sekelompok orang dengan
penekanan terhadap nilai-nilai moral untuk
mencapai tujuan bersama.

Komunikasi Organisasi

Menurut Pace dan Faules (2006: 31)
menyatakan bahwa komunikasi organisasi
merupakan pertujukan dan penafsiran pesan di
antara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisasi tertentu.

Menurut George dan Jones (2012) dalam
Mutagijn  (2015) mengemukakan bahwa
komunikasi adalah penyampain informasi yang
dilakukan dari satu orang atau dua orang lebih
baik secara individu maupun kelompok untuk
mecapai tujuan atau pemahaman informasi yang
sama.
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METODE
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Lingkungan

ferta \K

Ethical H2 Al Kepuasan

Leadership y’ Kerja
7'y

Komunikasi | A

Organisasi H4

ganisasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Guru dan Karyawan pada SMP Negeri 2
Sruweng Kebumen yang berjumlah 34 orang.
Pengambilan sampel yang digunakan adalah non
probability sampling dengan menggunakan
teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan
data yang dimaksud untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan dan akurat melalui:
1. Wawancara
Menurut  Sugiyono (2006) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau kecil..
2. Kuesioner
Kuesiner atau angket adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien apabila
peneiliti mengetahui variabel yang akan
diukur dan mengetahui apa yang bisa
diharapkan responden.
3. Studi pustaka

Studi pustaka  merupakan  teknik
pegumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan data atau sumber data
diperoleh dari buku pustaka, internet dan
jurnal yang berhubungan dengan penelitian.
Teknik analisis data menunjukan sejumlah data
yang dapat digunakan untuk memperoleh
informasi tentang karakteristik responden atau
sifat-sifat data dan menjawab permasalahan
dalam penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017) analisis deskriptif
adalah analisis yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
2. Analisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif merupakan hasil
dari data kuesioner yang diambil dari
responden menggunakan metode statistik.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data program SPSS for windows ( Statistical
Product and Services Solutions) versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel
Kepuasan Kerja

BUtir  Thitung Teaber Sig  Keterangan
1 0,632 10,3388 0,000 Valid
2 0,622 0,3388 0,000 Valid
3 0,641 0,3388 0,000 Valid
4 0,614 0,3388 0,000 Valid
5 0,638 0,3388 0,000 Valid
6 0,677 0,3388 0,000 Valid
7 0,624 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 1 diatas, hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai korelasi pada kolom
Thitung 1€0IN besar dari nilai 7445, (0,3388)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
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sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pertanyaan variabel Kepuasan Kerja
dalam kuesioner dinyatakan valid (sah).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel
Lingkungan Kerja Non Fisik

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel
Komunikasi Organisasi

BUtir  Thiung Teaber S Keterangan
1 0,649 0,3388 0,000 Valid
2 0,628 0,3388 0,000 Valid
3 0,611 0,3388 0,000 Valid
4 0,628 0,3388 0,000 Valid
5 0,628 0,3388 0,000 Valid
6 0,675 0,3388 0,000 Valid
7 0,700 0,3388 0,000 Valid

BUtIT Thitung Teaber S Keterangan
1 0,695 0,3388 0,000 Valid
2 0,657 0,3388 0,000 Valid
3 0,678 0,3388 0,000 Valid
4 0,592 0,3388 0,000 Valid
5 0,608 0,3388 0,000 Valid
6 0,695 0,3388 0,000 Valid
7 0,629 0,3388 0,000 Valid
8 0,695 0,3388 0,000 Valid
9 0,687 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 2 diatas, hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai korelasi pada kolom
Thitung 1€0IN besar dari nilai 7445, (0,3388)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pertanyaan variabel Lingkungan
Kerja Non Fisik dalam kuesioner dinyatakan
valid (sah).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Ethical

Leadership
BUtir  Thiung  Tewaber Sig  Keterangan
1 0641 0,3388 0,000 Valid
2 0698 0,3388 0,000 Valid
3 0630 0,3388 0,000 Valid
4 0,661 0,3388 0,000 Valid
5 0,620 0,3388 0,000 Valid
6 0600 0,3388 0,000 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 3 diatas, hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai korelasi pada kolom
Thitung 1€0IN besar dari nilai 745, (0,3388)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrument  pertanyaan  variabel  Ethical
Leadership dalam kuesioner dinyatakan valid
(sah).

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari Tabel 4 diatas, hasil uji validitas
menunjukan bahwa nilai korelasi pada kolom
Thitung 1€0IN besar dari nilai 7445, (0,3388)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pertanyaan variabel Komunikasi
Organisasi dalam kuesioner dinyatakan valid
(sah).

Uji Reliabilita
Uji reliabilitas butir dilakukan dengan ketentuan,
jika nilai hitung Alpha Cronbach > 0,6 maka
variabel tersebut reliable dan sebaliknya jika
nilai hitung Alpha Cronbach < 0,6 maka variabel
tersebut tidak reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel  7gpp, Cronbach Keterangan
Alpha

Lingkungan 0,60 0,754 Reliabel
Kerja Non

Fisik

Ethical 0,60 0,750 Reliabel
Leadership

Komunikasi 0,60 0,714 Reliabel
Organisasi

Kepuasan 0,60 0,837 Reliabel
Kerja

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari tabel 5 diatas, menunjukan bahwa
hasil uji reabilitas terhadap 4 instrumen
menunjukan hasil reliabel, karena masing-
masing instrument memiliki nilai cronbach alpha
lebih dari 0,60. Dengan demikian interpretasi
koefisien korelasinya menunjukan bahwa
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hubungan yang kuat dengan tingkat interval
koefisien > 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan untuk menguji pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independent). Ada tidaknya
multikolonearitas dalam model regresi dapat
dideteksi dengan melihat besaran VIF (Variance
Inflaction factor) dan tolerance. Model regresi
dikatakan bebas dari multikolonearitas apabila
VIF = 1/tolerance, dan memiliki nilai VIF < 10.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Colonearity
Statistics VIF
Tolerance
Lingkungan 0,750 1,334
Kerja Non
Fisik
Ethical 0,728 1,374
Leadership
Komunikasi 0,570 1,754
Organisasi

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa semua
variabel independen memiliki nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10 dan nilai
tolerance lebih besar dari 0,1. Dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel bebas, sehingga
model ini dapat digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model sebuah regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual di suatu
pengamatan ke pengamatan lain.

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: T.Y

sion Studentized Residual

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa terjadi pola
titik-titik yang menyebar dan titik teratur, serta
titik-titik menyebar diatas dan dubawah angka 0
pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastitas pada data
yang diperoleh dari responden.

Uji Normalitas

Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah distribusi variabel dari
variabel terikat dan variabel bebas memiliki
distribusi normal atau tidak. Pada Normal
Probability Plot, data dikatakan normal jika
penyebaran titik-titik disekitas garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal, hasil uji normalitas dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TY

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Dari gambar 2 diatas, penyebaran titik-titik
disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal. Hal tersebut




PENGARUH LINGKUNGAN KERJA NON FISIK, ETHICAL LEADERSHIP
DAN KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP
KEPUASAN KERJA

(Studi Pada Guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Sruweng)

menunjukan bahwa pola distribusi normal, maka
model dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah
analisis untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara parsial atau
simultan antara dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen.
Selain itu, untuk mengetahui bagaimana
pengaruhnya (positif atau negatif) dan seberapa
besar pengaruhnya serta memprediksi nilai
variabel dependen dengan menggunakan
variabel independen (Priyatno, 2018:107)

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 1.713 4.808 356 .724
Lingkungan  .565 210 438 2.694 011
Kerja Non
Fisik
Ethical .602 201 495 2.998 .005
Leadership
Komunikasi  -.105 139 -751 .459
Organisasi .140

Sumber : Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 diatas, maka dapat
dibuat persamaan regresi linearnya sebagai
berikut:
Y =1,713 + 0,565 X; + 0,602X, — 0,105X5

+e

Kemudian nilai-nilai a, by by, b3, akan

dijelaskan satu persatu sebagai berikut:
1. Konstanta (a) = 1,713

Menunjukan nilai konstanta atau nilai
tetap yang tidak dipengaruhi oleh variabel
Lingkungan Kerja Non Fisik, Ethical
Leadership, dan Komunikasi Organisasi.
Artinya apabila Lingkungan Kerja Non Fisik
(X1), Ethical Leadership (X;), dan Komunikasi
Organisasi (X3), sama dengan nol, maka
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri
2 Sruweng sebesar 1,713 dengan asumsi variabel
lain tidak berubah atau konstan.

2. Variabel Independent

a) Lingkungan Kerja Non Fisik = 0,565
Koefisien  regresi  artinya  variabel
lingkungan kerja non fisik (X;) berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan. Jika variabel lingkungan kerja non
fisik (X;) mengalami kenaikan satu satuan maka
kepuasan kerja guru dan karyawan akan
mengalami penurunan sebesar 0,565. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara variabel lingkungan kerja non fisik
dengan kepuasan Kkerja, semakin meningkat
lingkungan kerja non fisik maka akan
menimbulkan peningkatan kepuasan kerja guru
dan karyawan.
b) Ethical Leadership = 0,602
Koefisien regresi artinya variabel ethical
leadership (X,) berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan. Jika variabel
ethical leadership (X,) mengalami kenaikan satu
satuan maka kepuasan kerja guru dan karyawan
akan mengalami penurunan sebesar 0,602.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel ethical
leadership dengan kepuasan kerja, semakin baik
ethical leadership maka semakin meningkat
kepuasan kerja guru dan karyawan.
c) Komunikasi Organisasi = -0,105
Koefisien  regresi artinya  variabel
komunikasi organisasi (X3) berpengaruh negaif
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan. Jika
variabel komunikasi organisasi (X3) mengalami
kenaikan satu satuan maka kepuasan kerja guru
dan karyawan akan mengalami penurunan
sebesar -0,105.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini merupakan suatu pengujian
individu terhadap variabel independen (X)
dimana untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu
Lingkungan Kerja Non Fisik (X;), Ethical
Leadership (X,), dan Komunikasi Organisasi
(X3), terhadap Kepuasan Kerja Guru dan
Karyawan ().
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Tabel 8. Hasil Analisis Uji t

Unstandardized Standardize

Coefficients d
Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 1.713 4.808 356 .724
Lingkungan  .565 210 438 2.694 .011
Kerja Non
Fisik
Ethical .602 201 495 2998 .005
Leadership
Komunikasi -.105  .139 - - 751 .459
Organisasi .140

Sumber : Data Primer diolah, 2021
a) Pengaruh variabel lingkungan kerja non fisik
dengan variabel kepuasan kerja guru dan
karyawan.

Berdasarkan uji t variabel lingkungan
kerja non fisik diperoleh nilai ty;¢,,,,, Sebesar
2,694 > t.,pe; Sebesar 2,042 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,011 < 0,050, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan H,
ditolak serta H,diterima. Nilai t positif
menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja
non fisik (X;) mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan.

b) Pengaruh ethical leadership dengan variabel
kepuasan kerja guru dan karyawan.

Berdasarkan uji t wvariabel ethical
leadership diperoleh nilai  tp;png SEbeSAr
2,998 > t.,pe; Sebesar 2,042 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,005< 0,050, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel ethical
leadership memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dan H, ditolak serta
H,diterima. Nilai t positif menunjukan bahwa
variabel ethical leadership (X,) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan.

c) Pengaruh komunikasi organisasi dengan
variabel kepuasan kerja guru dan karyawan.

Berdasarkan uji t variabel komunikasi
organisasi diperoleh nilai ¢y, 4 Sebesar -
0,751 < tyupe; Sebesar 2,042 dengan tingkat
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signifikansi sebesar 0,459 > 0,050, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
komunikasi  organisasi tidak  memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
dan H, diterima serta H,ditolak. Nilai t
negative menunjukan bahwa variabel
komunikasi organisasi (X3) mempunyai
pengaruh yang negative terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini digunakan  untuk
mengetahui apakah semua variabel independen
atau bebas (X) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara langsung dan
bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat(Y). Hasil Uji F yang telah dilakukan
sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
Model Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 59.954 31 9.985 6.819 .001b
Residual 87.928 30 2931
Total 147.882 33

a Dependent Variable: T.Y

b Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2
Sumber : Data Primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 9 diatas, diperoleh nilai
Fpitung Sebesar 6,819 dengan signifikansi 0,001

sedangkan o = 0,050 karena angka signifikansi
lebih kecil dari 0,050 maka lingkungan kerja non
fisik, ethical leadership, dan komunikasi
organisasi bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan pada SMP Negeri 2 Sruweng.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur  besarnya  kontribusi  variabel
independen dengan variabel dependen sehingga
dapat diketahui  variabel yang paling
mempengaruhi  variabel  dependen. Nilai



PENGARUH LINGKUNGAN KERJA NON FISIK, ETHICAL LEADERSHIP
DAN KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP
KEPUASAN KERJA

(Studi Pada Guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Sruweng)

koefisien determinasi R? dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien

Determinasi (R?)
Model Summary ?

Model Adjusted Std.
R R R Error of
Square Square  the
Estimate
1 .812a .659 .625 1.182

a Predictors: (Constant), T.X3, T.X2, T.X1
b Dependent Variable: T.Y
Sumber : Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 10 menunjukan bahwa
penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar
0,659 sedangkan Adjusted R Square sebesar
0,625. Hal ini berarti 0,625 atau 62,5% kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
dipengaruhi variabel lingkungan kerja non fisik,
ethical leadership, dan komunikasi organisasi.
Sedangkan 37,5% yang lain disebabkan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel lingkungan
kerja non fisik, ethical leadership, dan
komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja
guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen. Setelah dilakukan pengujian hipotesis
maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik
Terhadap Kepuasan Kerja

Hipotesis pertama yang diajukan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel lingkungan kerja non fisik terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri
2 Sruweng. Berdasarkan uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri
2 Sruweng Kebumen. Hasil pengujian
thitung SEDESAr 2,694 > ti4p. Sebesar 2,042
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 <
0,050. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukan
bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian cukup tinggi terhadap variabel
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lingkungan kerja non fisik dalam guru dan
karyawan SMP Negeri 2 Sruweng Kebumen.
Hipotesis pertama diterima, artinya baik
atau tidaknya lingkungan kerja non fisik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan di SMP
Negeri 2 Sruweng. Hal ini menunjukan bahwa
suasana kekeluargaan antar rekan Kkerja
memberikan dorongan serta semangat kerja dan
adanya rasa aman dalam bekerja di SMP Negeri
2 Sruweng yang membuat kepuasan Kkerja
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Munawir (2017) yang mengemukakan
bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Ethical leadership Terhadap
Kepuasan Kerja

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel ethical leadership terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukan
bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen. Hasil pengujian tp;,ng Sebesar 2,998
> tiaper S€besar 2,042 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,005 < 0,050. Berdasarkan
hasil kuesioner menunjukan bahwa sebagian
besar responden memberikan penilaian cukup
tinggi terhadap variabel ethical leadership dalam
guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen.

Hipotesis kedua diterima, artinya baik atau
tidaknya ethical leadership memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan di SMP Negeri 2 Sruweng. Hal ini
menunjukan bahwa kepala sekolah menyadari
apabila terjadi kesalahan maka akan berusaha
memperbaikinya dan kepala sekolah dalam
memecahkan masalah mengutamakan proses
komunikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sumarjaya dan Supartha (2017) yang
mengemukakan bahwa ethical leadership
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
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Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel komunikasi  organisasi  terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri
2 Sruweng. Berdasarkan uji parsial (uji t)
menunjukan bahwa komunikasi organisasi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng
Kebumen. Hasil pengujian tp;pyng Sebesar -
0,751 < tigper Sebesar 2,042 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,459 > 0,050. Berdasarkan
hasil kuesioner menunjukan bahwa sebagian
besar responden memberikan penilaian cukup
rendah terhadap variabel komunikasi organisasi
dalam guru dan karyawan SMP Negeri 2
Sruweng Kebumen.

Hipotesis ketiga ditolak, artinya baik atau
tidaknya komunikasi organisasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan di SMP Negeri 2
Sruweng. Hal ini menunjukan bahwa guru dan
karyawan belum sepenuhnya dapat
menyampaikan keluhan, nasehat, ide serta saran
antar rekan kerja maupun organisasi dan belum
adanya kegiatan diluar maupun didalam sekolah
yang membuat komunikasi semakin baik antar
rekan kerja. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Safari (2019) yang mengemukakan
bahwa komunikasi organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik,
Ethical Leadership, dan Komunikasi
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Hipotesis keempat yang diajukan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel lingkungan kerja non fisik, ethical
leadership, dan komunikasi organisasi terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri
2 Sruweng. Berdasarkan uji simultan (uji F)
menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik,
ethical leadership, dan komunikasi organisasi
secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan SMP Negeri 2 Sruweng Kebumen.
Hasil pengujian Fpjpyng Sebesar 6,819 > Fiype;
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sebesar 2,910 dengan
sedangkan o = 0,050.

Berdasarkan hasil kuesioner menunjukan
bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian cukup terhadap variabel lingkungan
kerja non fisik, ethical leadership, dan
komunikasi organisasi dalam guru dan karyawan
SMP Negeri 2 Sruweng Kebumen dengan nilai
rata-rata jawaban 3,22. Hipotesis keempat
diterima, artinya baik atau tidaknya variabel
lingkungan kerja non fisik, ethical leadership,
dan komunikasi organisasi secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan di SMP
Negeri 2 Sruweng.

signifikansi 0,001

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis data yang terkumpul
dari kuesioner mengenai pengaruh lingkungan
kerja non fisik, ethical leadership, dan
komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja
guru dan karyawan SMP Negeri 2 Sruweng,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan. Hal ini menunjukan bahwa
lingkungan kerja non fisik dapat dijadikan
alat sebagai untuk meningkatkan kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2
Sruweng. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi lingkungan kerja non fisik maka
semakin tinggi juga kepuasan kerja guru dan
karyawan SMP Negeri 2 Sruweng.

. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ethical leadership berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan.
Hal ini menunjukan bahwa ethical leadership
dapat dijadikan alat sebagai untuk
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan SMP Negeri 2 Sruweng. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi ethical
leadership maka semakin tinggi juga
kepuasan kerja guru dan karyawan SMP
Negeri 2 Sruweng.

. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
komunikasi organisasi tidak berpengaruh
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signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan. Hal ini menunjukan bahwa
komunikasi organisasi tidak dapat dijadikan
alat sebagai untuk meningkatkan kepuasan
kerja guru dan karyawan SMP Negeri 2
Sruweng.

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
lingkungan  kerja non fisik, ethical
leadership,dan ~ komunikasi  organisasi
berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan
SMP Negeri 2 Sruweng.

Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terdapat beberapa keterbatasan antara lain
sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan di SMP Negeri 2
Sruweng Kebumen. Oleh Kkarena itu
diharapkan  peneliti  selanjutnya dapat
memperluas lokasi penelitian, misalnya di
instansi luar kota Kebumen.

2. Penelitian ini hanya membatasi lingkungan
kerja non fisik, ethical leadership, dan
komunikasi organisasi yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru dan karyawan, untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan
topic yang smaa tetapi perlu menambahkan
factor lain karena dari hasil penelitian ini
masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Implikasi
Implikasi Praktis

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan menunjukan bahwa lingkungan kerja
non fisik, ethical leadership, dan komunikasi
organisasi memiliki pengaruh positif dan negatif
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan
pada SMP Negeri 2 Sruweng, maka implikasi
praktis dari penelitian ini adalah:

1. Lingkungan kerja non fisik menjadi variabel
yang berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan pada SMP
Negeri 2 Sruweng. Maka dari itu untuk
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan perlunya mempertahankan
lingkungan kerja non fisik yang baik. Pada
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saat guru dan karyawan merasa lingkungan
kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan
akan menimbulkan semangat kerja dalam
menyelasikan tugasnya dengan baik sehingga
timbul perasaan puas terhadap pekerjaannya.
SMP Negeri 2 Sruweng perlu mendukung hal
ini dengan menciptakan suasana lingkungan
pekerjaan yang membuat suasana aman,
nyaman dan menyenangkan serta hubungan
kerja yang baik antar rekan kerja agar guru
dan karyawan dengan menambah kegiatan-
kegiatan bersama seperti arisan antar guru
dan karyawan dan pergi berlibur bersama
guru dan karyawan setiap libur semester.
Memiliki lingkungan kerja non fisik yang
baik akan dapat meningkatkan kepuasan kerja
guru dan karyawan.

. Ethical Leadership menjadi variabel yang

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan pada SMP Negeri 2
Sruweng. Maka dari itu ethical leadership
perlu ditanamkan pada pemimpin agar dapat
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan vyang baik. Pemimpin yang
berkepribadian etis maka akan menimbulkan
semangat kerja dan motivasi pada guru dan
karyawan dalam menyelasikan tugasnya
dengan baik sehingga timbul perasaan puas
terhadap pekerjaannya. SMP Negeri 2
Sruweng perlu mendukung agar pemimpin
dapat menerapkan ethical leadership yang
baik dengan cara menanamkan sikap jujur,
menghargai pendapat orang lain, dan
memecahkan masalah dengan rendah hati
sehingga pemimpin dapat mempengaruhi dan
menuntun guru dan karyawan untuk
mencapai tujuan bersama dan nilai-nilai
moral yang ada. Memiliki pemimpin dengan
ethical leadership yang baik akan dapat
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan.

. Komunikasi organisasi menjadi variabel yang

tidak  berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja guru dan karyawan pada SMP
Negeri 2 Sruweng. Hal ini menunjukan
bahwa komunukasi antar kepala sekolah,
guru, dan karyawan yang ada dalam SMP
Negeri 2 Sruweng belum sepenuhnya terjalin
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dengan baik dalam keterlibatan guru dan
karyawan saat penyampaian pendapat, ide,
serta saran kepada rekan kerja lain maupun
organisasi. Komunikasi organisasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru
dan karyawan karena status responden yang
berbeda antara guru dan karyawan serta
ruangan kerja yang terpisah. Sehingga SMP
Negeri 2 Sruweng perlu meningkatkan
komunikasi dan melibatkan seluruh guru dan
karyawan dengan menjaga komunikasi baik
secara tatap muka langsung maupun online
serta  memberikan  perannya  kepada
organisasi. Kepala sekolah, guru, dan
karyawan yang memiliki komunikasi yang
baik maka akan menimbulkan semangat kerja
sehingga akan timbul kepuasan kerja.

. Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja
non fisik, ethical leadership, dan komunikasi
organisasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan. Implikasi dari hasil penelitian ini
yaitu kepuasan Kkerja dapat ditingkatkan
ketika lingkungan kerja non fisik yang
aman,nyaman dan menyenangkan dalam
tempat kerja, adanya ethical leadership yang
mampu mempengaruhi anggotanya kepada
tujuan organisasi serta nilai moral, dan
komunikasi organisasi yang terjalin secara
baik antar rekan kerja yang akan
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan jika semua anggota memiliki
hubungan yang baik.

2. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,

ethical leadership berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan
pada SMP Negeri 2 Sruweng. Hal ini berarti
ethical leadership yang baik maka akan
meningkatkan kepuasan kerja guru dan
karyawan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sumarjaya
dan Supartha (2017) yang mengemukakan
ethical leadership bahwa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,

komunikasi organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan pada SMP Negeri 2 Sruweng. Hal
ini  berarti komunikasi organisasi yang
dimiliki dalam SMP Negeri 2 Sruweng tidak
mempengaruhi kepuasan kerja guru dan
karyawan. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Safari (2019)
yang mengemukakan bahwa komunikasi
organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, lingkungan kerja non fisik, ethical
leadership, dan komunikasi organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja guru dan karyawan pada SMP Negeri 2
Sruweng. Hal ini berarti semakin tinggi
lingkungan kerja non fisik akan diikuti secara
langsung dengan ethical leadership dan
komunikasi organisasi yang baik maka akan
semakin tinggi juga kepuasan kerja guru dan
karyawan yang akan diberikan kepada

Implikasi Teoritis organisasi.

1. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja guru dan
karyawan pada SMP Negeri 2 Sruweng. Hal
ini berarti lingkungan kerja non fisik yang
baik maka akan meningkatkan kepuasan kerja
guru dan karyawan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Munawir (2017) yang mengemukakan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.
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